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PUTUSAN
Nomor 195/Pdt.G/2014/PA Mshb

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Masamba yang memeriksa dan mengadili perkara
tertentu pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan dalam perkara Itsbat
Nikah yang diajukan oleh :

, umur 77 tahun, agama Islam, pekerjaan urusan
rumah tangga, bertempat tinggal di Jalan , Dusun
, Desa , Kecamatan , Kabupaten

, Sebagai pemohon ;
melawan

, umur 61 tahun, agama Islam, pekerjaan urusan rumah
tangga, pendidikan terakhir SD, bertempat tinggal di Dusun
, Desa , Kecamatan , Kabupaten
, Sebagai termohon | ;

, umur 59 tahun, agama Islam, pekerjaan bertani,
pendidikan terakhir SD, bertempat tinggal di Dusun ,
Desa , Kecamatan , Kabupaten ,
sebagai termohon Il ;

, umur 52 tahun, agama Islam, pekerjaan Karyawati,
pendidikan terakhir SD, bertempat tinggal di Jalan
, Dusun , Desa , Kecamatan ,
Kabupaten , sebagai termohon IIl ;
, umur 46 tahun, agama Islam, pekerjaan Wiraswasta,
pendidikan terakhir SLTA, bertempat tinggal di Dusun
, Desa , Kecamatan , Kabupaten
, Sebagai termohon IV ;
, umur 51 tahun, agama Islam, pekerjaan Karyawan,

pendidikan terakhir D2, bertempat tinggal di Jalan

, Dusun , Desa , Kecamatan ,
Kabupaten , bertindak untuk diri sendiri dan
sebagai kuasa dari Termohon |, II, lll, IV, berdasarkan surat

kuasa khusus yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan
Agama Masamba, Register Nomor 16/SK/2014, tanggal
19 Mei 2014, sebagai termohon ;
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Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari berkas perkara ;

Telah mendengar keterangan Pemohon dan Termohon ;
Telah mendengar keterangan saksi-saksi Pemohon ;

DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Pemohon dalam surat permohonannya yang terdaftar di
Kepaniteraan Pengadilan Agama Masamba di bawah Register Perkara Nomor
195/Pdt.G/2014/PA.Msb, tanggal 19 Mei 2014, telah mengemukakan dalil-dalil
sebagai berikut:

1. Bahwa pada tanggal 10 Juni 1952, Pemohon melangsungkan pernikahan
dengan almarhum menurutagama Islam di Kampung ,
Kecamatan , Kabupaten ;

2. Bahwa para Termohon adalah anak kandung Pemohon dan almarhum

dan sebagai ahli waris sehingga ditarik sebagai pihak
dalam berperkara;

3. Bahwayang menikahkan Pemohon dengan almarhum
waktu itu ialah imam Kampung setempat, dengan wali nikah
Paman Pemohon bernama karenapada waktuitu ayak kandung
Pemohon telah meninggal dunia, dan dihadirioleh saksinikah dua orang
masing-masing bernama dan ,dengan mas kawin berupa
emas 2 gramdibayartunai;

4. Bahwa antaraPemohondengan almarhum tidak ada
pertalian nasab, pertalian kerabat semendadan pertalian sesusuan serta
memenuhi syarat dan tidak ada larangan untuk melangsungkan
pernikahan, baik menurut ketentuan hokum Islam maupun peraturan
perundang-undangan yang berlaku ;

5. Bahwa setelah pernikahan Pemohon dengan almarhum
hidup rukun sebagaimanalayaknya suamiistri dan dikaruniai 5 orang
anak;

6. Bahwa selama pernikahan tersebut tidak ada pihak ketiga yang
mengganggu gugat pernikahan Pemohon dengan almarhum

danselamaitu pulatetap beragamalslam;

7. Bahwa meninggal dunia pada hari Sabtu, tanggal
17 Januari2014 karenasakitdan semasahidupnyaalmarhum

adalah pensiunan veteran RI;

8. Bahwa sampaisekarang pernikahan Pemohon dengan almarhum

tidakterdaftar karena pencatatan pada waktu itu belum teratur
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dan belumterbitnya Undang-UndangNomor 1 Tahun 1974, sementara
saatini Pemohon membutuhkan Akta Nikah untukmengurus pengalihan
tunjangan veteran almarhum pada PT. Taspen
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka Pemohon mohon agar
Ketua Pengadilan Agama Masamba Cqg. Majelis Hakim yang mengadili

perkarainikiranya memeriksa, mengadilidan memutuskan sebagaiberikut:
PRIMER:

1. Mengabulkan Permohonan Pemohon ;

2. Menyatakan sah menuruthokum pernikahan Pemohon,

Muhammad dengan almarhum yangtelah dilaksanakan
pada tanggal 10 juni 1952 di Kampung , Kecamatan ,
Kabupaten ;

3. Memohon kepada PPN/KUA setempatuntuk mendaftarkan perkawinan
Pemohon dengan almarhum setelah penetapan ini
ditetapkan ;

4. Menetapkan biaya perkara sesuaidengan hukum;

SUBSIDER:

Atau jika Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adiinya ;

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, Pemohon dan Termohon
masing-masing hadir di persidangan, kemudian Majelis Hakim memberikan
penasihatan kepada Pemohon dan Termohon mengenai pentingnya pencatatan
nikah, dan atas nasihattersebut, Pemohon dan Termohon menerimanya ;

Bahwa selanjutnya pembacaan permohonan yang diajukan oleh Pemohon
dalam persidangan terbuka untuk umum, yang isinya tetap dipertahankan oleh
Pemohon ;

Bahwa atas pertanyaan Majelis Hakim Termohon mengajukan jawaban
secara lisan yang pada pokoknya mengakui dan membenarkan seluruh dalil-dalil
permohonan Pemohon;

Bahwa untuk menguatkan dalil-dalil permohonannya, Pemohon mengajukan
bukti-bukti sebagai berikut :

I. ALAT BUKTITERTULIS:
» Silsila keluarga Pemohon dengan almarhum ,tanggal 17 April 2014

yang diketahui oleh Kepala Desa bermeterai cukup (P.1) ;
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» Fotokopi Kanrtu Tanda Penduduk atas nama Pemohon, NIK : 732202
4107370032, tertanggal 24 April 2012 yang telah dicocokkan dan sesuai
dengan aslinya serta bermeterai cukup (P.2) ;

» Fotokopi Kartu Keluarga atas nama Kepala Keluarga Nomor :
7322120605140002, yang telah dicocokkan dan sesuai dengan aslinya serta
bermeterai cukup (P.3) ;

» Fotokopi Surat Keterangan Kematian Nomor : 03/ tanggal 21 Januari
2014 yang dikeluarkan oleh Kepala Desa , telah dicocokkan dan sesuai
dengan aslinya serta bermeterai cukup (P.4) ;

» Fotokopi Surat Keputusan Nomor : Skep- tanggal
9 Desember 1997, yang telah dicocokkan dan sesuai dengan aslinya serta
bermeterai cukup (Bukti P.5) ;

II. ALAT BUKTISAKSI-SAKSI:
, di bawah sumpahnya telah memberikan keterangan yang
pada pokoknya sebagai berikut :

e Bahwasaksi mengenal Pemohon dan almarhum Madani bin Sawi karena
bertetangga dekat dengan saksi sejak lama, sedang Termohon adalah anak
kandung Pemohon dengan (almarhum), dan saksi
mengetahui bahwa Pemohon dan (almarhum) adalah
suami istri, karena saksi menghadiri acara pernikahannya yang
dilangsungkan pada tanggal 10 Juni 1952 di Kampung , Kecamatan

, Kabupaten ;

e Bahwa yang bertindak selaku wali nikah adalah paman Pemohon yang
bernama karena pada waktu itu ayah kandung Pemohon telah
meninggal dunia, dan dinikahkan oleh imam Kampung bernama

e Bahwa yang bertindak selaku saksi nikah dalam acara akad nikah tersebut

adalah dengan mas kawin berupa emas 2 gram dibayar
tunai;
e Bahwa Pemohon dan (almarhum) telah dikaruniai 5 orang

anak masing-masing bernama , ,

, ,dan ;
e Bahwa meninggal dunia pada hari Sabtu, tanggal
17 Januari 2014 karena sakit ;
e Bahwa antara Pemohon dan tidak terdapat halangan dan

larangan untuk melangsungkan pernikahan menurut hukum Islam ;

e Bahwa semasa hidupnya adalah anggota Veteran Rl ;
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e Bahwa sepengetahuan saksi, Pemohon dan (almarhum)
tidak memiliki Buku Kutipan Akta Nikah kerena pada waktu itu belum
berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 ;

e Bahwatujuan Pemohon mengajukan perkara itshat nikah sebagai
kelengkapan berkas dalam pengurusan untuk menerima tunjangan
gaji janda Veteran Rl pada PT. Taspen (Persero) di ;

, di bawah sumpahnya telah memberikan keterangan yang
pada pokoknya sebagai berikut :

e Bahwa saksi mengenal Pemohon dan almarhum Madani bin Sawi karena
bertetangga dekat dengan saksi sejak lama, sedang Termohon adalah anak
kandung Pemohon dengan (almarhum), dan saksi
mengetahui bahwa Pemohon dan (almarhum) adalah
suami istri, karena saksi menghadiri acara pernikahannya yang
dilangsungkan pada tanggal 10 Juni 1952 di Kampung , Kecamatan

, Kabupaten ;

e Bahwa yang bertindak selaku wali nikah adalah paman Pemohon yang
bernama karena pada waktu itu ayah kandung Pemohon telah
meninggal dunia, dan dinikahkan oleh imam Kampung bernama

e Bahwa yang bertindak selaku saksi nikah dalam acara akad nikah tersebut

adalah dan dengan mas kawin berupa emas 2 gram dibayar
tunai;
e Bahwa Pemohon dan (almarhum) telah dikaruniai 5 orang

anak masing-masing bernama , .

, ,dan ;
e Bahwa meninggal dunia pada hari Sabtu, tanggal
17 Januari 2014 karena sakit ;
e Bahwa antara Pemohon dan tidak terdapat halangan dan

larangan untuk melangsungkan pernikahan menurut hukum Islam ;

e Bahwa semasa hidupnya adalah anggota Veteran Rl ;

e Bahwa sepengetahuan saksi, Pemohon dan Madani bin Sawi (almarhum)
tidak memiliki Buku Kutipan Akta Nikah kerena pada waktu itu belum
berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 ;

e Bahwa tujuan Pemohon mengajukan perkara itsbat nikah sebagai
kelengkapan berkas dalam pengurusan untuk menerima tunjangan gaiji
janda Veteran Rl pada PT. Taspen (Persero) di ;
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Bahwa Pemohon dalam kesimpulannya menyatakan tetap pada dalil-dalil
permohonannya dan tidak akan mengajukan bukti-bukti lagi sedang Termohon
dalam kesimpulannya menyatakan tidak akan mengajukan bukti-bukti dan kedua
belah pihak mohon putusan dari Majelis Hakim ;

Bahwa untuk singkatnya maka segala sesuatu yang termuat dalam berita
acara persidangan harus dianggap telah termasuk dan merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari putusan ini ;
TENTANG HUKUMNYA

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon adalah
sebagaimanayang telah diuraikan di atas ;

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, Pemohon dan
Termohon hadir di persidangan, selanjutnya Majelis Hakim memberikan
penasihatan kepada Pemohon dan Termohon mengenai pentingnya pencatatan
nikah dan atas nasihattersebut, Pemohon dan Termohon menerimanya ;

Menimbang, bahwa pemeriksaan perkara dilanjutkan dengan membacakan
permohonan Pemohon yang dilaksanakan dalam persidangan yang dinyatakan
terbuka untuk umum, hal ini telah sesuai dengan ketentuan Pasal 59 ayat
1 Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua
dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, ternyata Pemohon tetap
mempertahankan isi dan maksud permohonannya tanpa ada perubahan serta
tidak dibantah oleh Termohon :

Menimbang, bahwa Pemohon mengajukan permohonan itsbat nikah
dengan dalil-dalil yang pada pokoknya sebagai berikut :

v Bahwa Pernikahan Pemohon dengan lelaki bernama Madani bin Sawi
(almarhum) dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 1952 sebelum berlakunya
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan keduanya tidak ada halangan
menikah menuruthukumIslam;

v' Bahwa Pemohon mengajukan permohonan itsbat nikah sebagai kelengkapan
berkas dalam pengurusan untuk menerima tunjangan gaji janda Veteran RI
pada PT. Taspen (Persero) di ;

v' Bahwa oleh karena Termohon adalah salah satu dari kelima anak yang lahir
dalam pernikahan Pemohon dengan (almarhum), sehingga
saat ini Termohon lebih mampu ditarik sebagai pihak dalam permohonan ini;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalil-dalil permohonannya, maka

Pemohon dibebani wajib bukti ;
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Menimbang, bahwa Pemohon telah mengajukan bukti-bukti tertulis di
persidangan berupa bukti P.1, P.2, P.3, P.4, dan P.5 yang telah dicocokkan dan
sesuai dengan aslinya serta dibenarkan oleh Pemohon dan Termohon, maka
bukti-bukti tersebut dapat diterima untuk dipertimbangkan lebih lanjut;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1, P.2, dan P.3 telah membuktikan
bahwa Pemohon berdomisili Kabupaten , yang secara yuridis berhak
mengajukan permohonan lItsbat (Pengesahan) Nikah ke Pengadilan Agama
Masamba sebagai lembaga peradilan yang berkompeten mengadili perkara ini ;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.4 yang telah dicocokkan dan
sesuai dengan aslinya telah terbukti Madani bin Sawi telah meninggal dunia pada
hari Sabtu, tanggal 17 Januari 2014 karena sakit ;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.5 yang telah dicocokkan dan
sesuai dengan aslinya telah terbukti (almarhum) adalah Anggota
Veteran RI ;

Menimbang, bahwa dari keterangan saksi-saksi yang dihadapkan oleh
Pemohon di persidangan ternyata saling bersesuaian dengan keterangan saksi
dengan dalil-dalil Pemohon sehingga dipandang telah memenuhi syaratformil dan
materil sebagai alat bukti sesuai maksud Pasal 284 R.Bg., dengan demikian
Majelis Hakim menilai bahwa bukti-bukti tersebut dapat diterima atas perkara ini
dan data-data yang diperoleh dari keterangan para saksi dapat mendukung
kebenaran dalil-dalil permohonan Pemohon tentang telah terjadinya pernikahan

antara Pemohon dengan lelaki bernama (almarhum) yang
dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 1952 di Kampung , Kecamatan y
Kabupaten sebelum berlakunya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974

Tentang perkawinan ;
Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan para saksi dihubungkan dengan
keterangan Pemohon dan Termohon, maka ditemukan fakta hokum di persidangan

sebagai berikut:

+ Bahwa Pemohon dan (almarhum) telah melangsungkan

pernikahan menurut syariat Islam pada tanggal 10 juni 1952 di Kampung
, Kecamatan , Kabupaten ;

+ Bahwa Termohon adalah anak kandung Pemohon dalam perkawinannya
dengan (almarhum) ;

+ Bahwa yang menjadi wali nikah Pemohon dengan
(almarhum) adalah paman Pemohon bernama karena pada waktu
itu ayah kandung Pemohon telah meninggal dunia, dan dinikahkan oleh

imam Kampung pada saat itu bernama , serta dihadiri saksi
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nikah masing-masing bernama , dengan mahar berupa

emas 2 gram dibayar tunai ;

4+ Bahwa antara Pemohon dengan (almarhum) tidak
ada larangan untuk melangsungkan pernikahan menurutketentuan hukum
Islam ;

4+ Bahwa semasa hidupnya, Madani bin Sawi adalah anggota Veteran Rl ;

+ Bahwa Pemohon dan Madani bin Sawi (almarhum) tidak memiliki Buku
Kutipan Akta Nikah karena pernikannya terjadi sebelum berlakunya Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 ;

4+ Bahwa Pemohon mengajukan permohonan itsbat nikah ke Pengadilan
Agama Masamba adalah sebagai kelengkapan berkas dalam pengurusan
untuk menerima tunjangan gaji janda Veteran Rl pada PT. Taspen (Persero)
di Makassar;

Menimbang, bahwa Termohon adalah anak yang lahir dalam pernikahan
antara Pemohon dengan (almarhum), maka tentunya semua anak
yang terlahir dari perkawinan mereka tersebut memiliki hubungan nasab dan
hubungan keahliwarisan serta hubungan keperdataan lainnya dengan Pemohon
dan (almarhum) sehingga Termohon adalah salah satu dari
kelima anaknya tersebut saat ini lebih mampu ditarik sebagai pihak dalam
permohonanini;

Menimbang, bahwa fakta Pemohon dan Madani bin Sawi (almarhum) telah
melakukan pernikahan, dimana dalam pernikahan tersebut telah dihadiri oleh
paman Pemohon sebagai wali nikah, Madani bin Sawi (almarhum) telah
menunaikan maharnya, serta pernikahan tersebut disaksikan oleh dua orang saksi
nikah, maka Majelis Hakim berkesimpulan bahwa pernikahan tersebut telah
memenuhi rukun-rukun pernikahan sebagaimana tercantum dalam Pasal
14 Kompilasi Hukum Islam, disamping itu Pemohon dengan Madani bin Sawi
(almarhum) tidak termasuk orang-orang yang dilarang menikah sebagaimana
digariskan dalam Pasal 39 Kompilasi Hukum Islam, oleh karenanya berdasarkan
Pasal 2 ayat ( 1 ) dan Pasal 64 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan jo. Pasal 4 Kompilasi Hukum Islam perkawinan Pemohon dengan
Madani bin Sawi (almarhun) adalah sah secara hukum;;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, maka
permohonan peneguhan pernikahan (itsbat nikah) Pemohon telah sesuai dengan
alasan ltsbat Nikah sebagaimana tersebut dalam Pasal 7 ayat (2 ) dan (3) huruf
(d)dan (e) Kompilasi Hukum Islam, dan sesuai pula dalil syara’ sebagaimana

tersebut dalam Kitab Bughyatul Mustarsyidin halaman 298 yang berbunyi :
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Artinya : ‘Maka jika telah ada saksi yang memberikan keterangan bagi seorang
perempuan yang sesuai dengan dakwaan/pengakuannya, maka tetaplah
hukum atas pernikahannya”.

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut,
Majelis Hakim berpendapat bahwa permohonan Pemohon tersebut dapat
dikabulkan dapatditerima dan dikabulkan ;

Menimbang bahwa untuk memenuhi maksud Pasal 2 ayat ( 2 ) Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, maka Pemohon diperintahkan
untuk mencatatkan perkawinannya tersebut kepada Kantor Urusan Agama
Kecamatan , Kabupaten ;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini adalah termasuk perkara di
bidang perkawinan, maka seluruh biaya perkara dibebankan kepada Pemohon
sesuai ketentuan Pasal 89 ayat ( 1 ) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989
Tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor
50 Tahun 2009;

Mengingat Pasal 49 UU No. 7 Tahun 1989 serta segala ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta hukum syar’i yang berkaitan dengan
perkara ini;

MENGADILI

Mengabulkan permohonan Pemohon ;

2. Menyatakan sah perkawinan antara Pemohon,
dengan almarhum yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 1952
di Kampung , Kecamatan , Kabupaten Luwu ;

3. Memerintahkan kepada Pemohon untuk mencatatkan perkawinanya pada
Kantor Urusan Agama Kecamatan , Kabupaten ;

4. Membebankan Pemohon untuk membayar biaya perkara sejumlah

Rp 186.000,00 (seratus delapan puluh enamribu rupiah);

Demikianlah diputuskan dalam permusyawaratan Majelis Hakim Pengadilan
Agama Masamba pada hari Kamis, tanggal 5 Juni 2014 M., bertepatan dengan
tanggal 7 Syakban 1435 H., oleh kami ., Sebagai Ketua
Majelis, ., dan “
masing-masing sebagai Hakim Anggota yang pada hari itu juga diucapkan
dalam sidang terbuka untuk umum dengan dihadiri oleh Hakim-Hakim Anggota
tersebut dan ., Sebagai Panitera Pengganti serta Pemohon dan

Termohon ;
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KETUAMAJELIS,

ttd

HAKIM ANGGOTA, HAKIM ANGGOTA,

ttd ttd

PANITERA PENGGANT]I,

ttd
Perincian biaya perkara :
1. Pendaftaran Rp  30.000,00 pntu@s‘lﬁ"“"
Pengadilan Agama Masamba

2. ATK Perkara Rp  50.000,00 PANITERA,
3. Panggilan Rp 105.000,00
4. Redaksi Rp 5.000,00
5. Meterai Rp 6.000,00

Jumlah Rp 186.000,00

(seratus delapan puluh enam ribu rupiah)
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